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BULSTIN
INOVASI TNKNOLOGI ?ERIANIAN

Salam Redaksi,

Untuk edisi I 6 tahun 20 19 ini BULETIN INOVASI |EKNOLOGI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI

PERTANIAN SULAWESI SELATAN semoga Rahmar dan Hidayah-Nya menyertai terbitnya edisi ini.

Edisi ini diharapkan hadir sebagai surnber informasi Peneliti bagi petani dan pengguna lainya. Untuk edisi

terbitan ini menyajikan berbagai informasi inovasi teknologi, antara lain: Keragaan lbknologi Budidaya Padi

Sistem Tanam Benih Langsung (Tabela) di Sulawesi Selatan, Penggunaan Pupuk Organik Cair Biourine

terhadap peningkatan Hasil Tanaman Padi, Analisis Penyeba:an Varietasunggul Baru Padi dalam Upaya

pencapaian Swasembada Berkelanjutan di Sulawesi Selatan, Pengaruh Faklor Pengenceran Pulp dan

Lama penyimpanan terhadap Kualitas Nata de Kakao, Peran dan Partisipasi Wanita dalam Pengelolaa4

Usahatani: (Studi Kasus: Desa Rasau laya 2, Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya, ProvinSi

Kalimantan Barat), Analisis Hubungan Media Peayuluhan dengan Sikap Afektif Petani Cabai (Studi Kasus

pada petani Cabai di Kab. Mxos) Kajian Peningkatan Produklivitas dan Mulu Kakao Melalui Pemanlaatan

Bio-Slurry, Keragaan Hasil DelapanVarietas Cabai Rawit di KabupatenTakalar. Harapan kami' edisi i:ti

dapat menambah pengetahuan dan juga menjadi inspirasi bagi petani dan pengguna lainnya' Semoga

sajian informasi inovasi teknologi pertanian i:ri dapat memberi nualsa dan wawasan baru bagi pembaca'

Kami sangat menghargai setiap saran dan kritik yang disampaikan kepada redaksi untuk melengkapi dan

menyempumakan buletin ini, terima kasih.

Hormat "

DEWAN REDAKSI
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ABSTRAK

Varietas (Lnggttl Baru (VUB) patli yang telah dilepas hinggrt tahun 20ll.lebih dsri 20'0

varietas, dan sekita'r B5%'gA% diantarcil'otrdobh hasil penelitian Badan Litbang pertanian'

sekitcr 9a,% rahan sawah irigasi di surawesi seratan ditanami sekitar 60 jenis varietas' Namun

jumlah varietas yorg dlrturo"* dolo* lttasan tertentu per musim hanlta sekitar 30 varietas' Di

beberapa daerah iasih banyak petani belttm meigenal lrtJB, sehinggu diperlukan pola

pennyebaran V(JB y.,g tebih *Oitf. Salah satu stratigi desiminasi untuk menxpercepat adopsi

teknorogi wB oreh petani adarah komersiarisasi benih ian dispray vcrietas. Data distribusi benih

menunjukkan bahwa ketersediaqn volume benih bermutu yang cukup dari varietas IR 64'

Memberamo, Ciherung, clan Ciliwung, sehingga menjadikan iarietcs tersebut paling tinggi tingkat

komersialisasinya. fr.|s;l survef yttng dilakukin di Kabupaten Luwu utara dan Bane menuniukkan

bahwa penggunacrn benih berlabel biru di tingkat peiant baru mencapai 32'5 %' I.Ial ini pan

terkait dengan progrum bantuan langsun'g benih"unggut qLEu) yang e{italntkan pemerintah dalam

beberapa tah,n terakhir Beberapo *orilnh yong ifi"okan petani terkait dengan program BLBU

antara lain benih itri AiA",uhkan tidak rc;il iaktu clan jumlahnya seringkali tidak memada;

Kata Kanci :Benih, VUB Padi, Swasembada
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PENDAHULUAN

Benil': merupakan salah satu faktor yang
me:entukan keberhasilan budidaya tanaman dan
perai:lya tidak dapat digantikan oleh faktor lain,
selain sebagai bahan tanaman j*ga sebagai
pembawa potensi genetik. Menurut Sayaka dan
Hidayat (2015) benih berserrifikat dari varietas
unggul baru diperlukan petani karena potensiai untuk
meningka&an produktifitas usaha tani. Keunggulan
varietas dapat dinikmati oleh konsumen bila benih
yang ditanam bermutu (Padminingsih, 2006).
Keunggulan varietas dan mutu benih merupakan
justifikasi utama untuk membangun suatu sistem
produksi benih bersertifikat (Tripp, 1995).

Perbanyakan benih padi dimulai dari
penyediaan benih penjenis (.Breeder Seed) oleh
Balai Penelitian bidang komoditas, sebagai sumber
bagi perbanyakan benih dasar (Foundation Seefi,
kemudian benih pokok (,lrocfr Seed), dan benih
sebar (ExtentionSeed). Kesinambungan alur
perbanyakan benih tersebut sangat berpengaruh
terhadap ketersediaan benih sumber yang sesuai
deagan kebutuhan produsen/penangkar benih dan
menentukan proses produksi benih sebar.
Kelancaran alur perbanyakan benih juga sangat
menentuka:: kecepatan penyebaran va:ietas unggul
baru kepada petani (Badan Litbang, 20AT.

Sulawesi Selatan memiliki lahan sawah
seluas 613.580 ha, lahan kering 2.3 13.167 ha, lahan
lainnya 1 .621 .396 hatingkal produktivitas padi yang
diperoleh mencapai 5,1 t"lha (BPS, 2014; Distan,
201 I ). Kebutuhan benih padi yang bermutu untuk
Sulawesi Selatan sebanyali 33.502,32 ton/thn,
estimasi ini berdasarkan luas lahan dan penanaman
padi clua kali pada lahan pengairan dan satu kali
pada lahan sawah tadah hujan dengan kebutuhan
benih 25 kg/ha. Hasil penelitian Muslimin (2013)
menunjukkan bahwa secara keseluruhan
dibutuhkan 2?.077,66-29.436,88 ton benih padi
setiap lahun. Produksi benih padi di Sulawesi Selatan
pada tahnn 2009 sebanyak 14.653,77 ton, hanya
dapat memenuhi sekitar 48.9 % dari seluruh areal
pertanaman padiyang ada saat itu, jika selu:uh benih
tersebut terdistribusi secara baik dan tepat waktu
(Muhammad, et al., 20 I 0).

Berbagai kebijakan pemerinta:r telah ditempuh untuk
memacu pelggunaan benih bermutu di tingkat
pelani, misalnya melalui bantual langsung benih
bermutu, adanya kegiatan perbenihan perbanyakan
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benih sumber di BPTP. Tujuan kegiatan-kegia:an
tersebut sangat baik, akan tetapi dalam
implementasinya masih terdapat kendala non teknis
yang perlu diatasi ka:ena belum terbentuknya
sistem perbenihan yang baik dan efisien dan saling
menguntungkan diantara pihak-pihak yang secara
langsung atau pL:t:idak langsung terlibat dalam
sistem perbenihan. Petani lebih senang
menggunakan benih yang mereka produksi sendiri
atau dari sesama peta:ri karena tingkat
kepercayaannya lebih tinggi.

Tujuan kajian ini adalah untuk l) Memacu
penggunaan benih berkaalitas dalam rangka
peningkalan produksi dan prod:rktivitas padi di
Sulawesi Selataa; 2) Melakukan kajian efektivitas
kelembagaan perbenihan padi dan memacu
penggunaan varietas unggul baru padi untuk
mencapai swasembada berkelanjutan di Sulawesi
Selatan.

Potensi Biofisik

luas lahan sawah irigasi pada 9 kabupaten
2$.954 ha yang melakukan penanamen satu kali
adalah 29.214 ha, yang menanam dua ka"li seluas
20 6.668 ha dan melakukan pertanam tiga kali seluas
7 .384ha. Pada Gambar I dapat dilihat bahwa luas
lahan sawah irigari pada beberapa Kabupaten di
Sulawesi Selatan yang melakukan penanamal satu
kali di atas 10 ribu hektar yaitu Kabupaten Bone,
Bulukumba dan Sinjai. Sedangkan di atas 40 ribu
hektar adala!: Kabupaten Sidrap dan di bawah 40
ribu hektar adalah Kabupaten Pinraag dan Luwu.
Kabupaten yang menanam dua kali di bawah 5

ribu hektar adalah Kabupaten Bone dan Bantaeng,
di bawah l0 ribu adalah Kabupaten Sinjai, di atas
l5 ribu hektar adalah Kabupaten Bulukumba, dan
di atas 40 ribu hektar adalah Kabupaten Sidrap.

smoo

dffi
!1ras
lJom

gl(m
ium
<21w

1:K
1t:JOo

5mo

o

Gambar Ll-uas Lahan Sawah irigasi bsrdasarkan
Pengganaannya pada 9 Kabupaien di Sulawesi
Selatan,20l4.

* Tanam 1 kali

-f.nam 
2 kali

-* a:nam 3 kali
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Luas lahan sawah taclah hujan pada 9

kabupaten yaitu 138.613 ha yang melakukan

penanaman satu kali adalah 78.644 ha, menanam

dua kali seluas 57 .425 ha dan menanam tiga kali
seluas 150 ha. Pada Gambar 2 dapat dilihat
sebaran luas lahan tadah hujan yang melakukan

penanaman satu kali di atas 20 ribu hektar adalah

Kabupaten Bone dan Soppeng, kemudian
Kabupaten Wajo merupakan daerah yang

memiliki luas lahan di atas 35 ribu heklar, dan

dae:ah ya:rg di bawah 5 ribu hektar adalah

Sidrap, Pinrang, Luwu, Bantaeng, Bulukumba

dan Sinjai. Sedangkan Kabupaten ya::g menanam

dua kali di atas 20 ribu hektar adalah Kabupaten

Bone dan Kabupaten Wajo, sedangkan
Kabupalen lainnya hanya di bawah 5 ribu hektar.

Dilihat dari total luas lahan tadah hujan masih

tersisa 684 hektar yaag tidak ditanami. Hal ini
disebabkan karena (l) kekurangan air, (2) alat
pengolah tanah lerbatasltidak proporsional, (3)

terlambai lurun sawah sehingga tidak kebagian

air dan (4) pemilik lahan tidak berminat.

-:anam 
l ln:i

- 
fanam 2 kall

Ket: Series I Tanam I x,series 2Tanam 2 x, Se-

ries3Tanam3x.

Gambar 2. Lr:as Lahan Sawah Tadah Hujan

Berdasarkan Penggunaannya pada 9 Kabupalen

di Sulawesi Selatan, 2014

Analisis Produksi dan Kebntuhan Benih Padi

Produksi Benih

Produksi be:rih padi di Sulawesi Selatan

berasal dari be:bagai produsen dengan berbagai

kelas benih, yaitu benih dasar (FS), benih pokok

(SS), dan benih sebar (ES) (Tabel 1 dan 2). Pro-

gram bantuan benih padi dari Program Bantuan

Langsung Benih Unggul (BLBU), subsidi benih,

dan Sekolang Lapang Pengelolaan Tanaman

Terpbd; menggunakan benih sebar VUB.

Tabel 1. Luas dan produksi benih padi di Sulawest

Selatan tahun 20 l2 - 2At4
2011 201! 2013

Pro.lusen 

-Lw, 

i.oduk.i Lugs Psduksi Luas Produksi

{h{} {10tr) (t}a) {lon) (ha) (lor)
pTsurere tt0a0.ft 1880 ll2l9'12 lllll l6 lll?9.22
Hlarrg.cri
PT Pertaoi I 107.5 5,1.19.8?5 59, 2128.ll 755 1958.1?4

Obyek 225.03 597-0t'r 194-79 713.194 l:1.1J 't1't 06

Dinas
l9?6.21 1174..185 28116.58 1732 55'i 1120.95 660.1i69

Swsta I 0.221 2:155 lli.'l'l4
laln-lain;
Sumber: BPSBTPH IV 2014

P:oduksi benih padi di Sulawesi Selatan

tahul 20 I 3 sebesar I 5.95 3,8 ton atau hanya mampq

memenuhi kebutuhan benih sebesar 47,601;,

demikian juga pada tahun 2014 produksi benih

mengalami penurunan dibandingkan tahun lalu yaitu

sebanyak I 4.653,7 ton atau 43,77o kebutuhan benih

di Sulawesi Selatan. Kekurangannya dipenutri

melalui BLBU dan benih sendiri. Hal lni memberi

gambaran bahwa salah salu penyebab rendahnya

produktivitas padi di Sulawesi Selatan karena

kebutuhan benih padi bermulu tidak terpenuhi.

Menurut Reano (2001); Sahardi (2014), bahwa

penggunaan benih yang sehat, berkualitas dan mumi

dapat meningkatkan hasil sampai 25%.

PT Sang HYang Seri (SHS) masih
merupakan produsen benih padi yang terbesar

(76,97 %) kemudian diikti oleh PT Pertani sekitar

13,36 o/o. Semenlara )inas Pertanian dan swasta

masing-masing hanya menghasilkat 4,96 o/o dan

4,51 o . Sedangkan penangkaran benih yang

dilakukan kelompok tani dan Ulit Pengelolaan

Benih Sumber (UPBS) Sulawesi Selatan 1,94o .

Berdasarkan dala Balai Pe:rgawasan dan

Sertifikasi Benih Tanamal Pangan dan

Hortikultura Sul-Sel, benih yang dihasilkan didaerah

ini juga diperuntukkan bagi Cadangan Benih
Nasional (CBN) dan Bantuan Langsung Benih

Unggul (BLBU) di luar propinsi Sul-sel, seperti

Sulawesi Tengah dan Gorontalo. Hal ini berkaitan

dengan pilihan petani terhadap merk benih tertentu

(Sayaka et al.20A6).

Penyediaan belih bermutu bagi petani

dengan harga terjangkau masih mengalami
hambatan. Produsen benih yang pusat produksinya

tersebar diberbagai wilayah serta luasnya
penyebaran areal tanam pelani merupakan kendala

dalam pengawasan produksi dan distribusi be:rih

(Pasek Pertanian, 2003). Penyediaan benih dalam
jumlah besar secara kontinae tentu tidak mudah,

4ffi

{mm

l9t
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2mm
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dibutuhkan dukungan/kelerl ibatan berbagai pihak.
Balai Pengkajian Taknologi P*tanian Sulawesi
Selatal melalui Unit Produksi Benih Sumber
(UPBS) telah melakukan perbanyakan benih padi
Varieias Unggul Baru terutama VUB yang baru
dilepas sehingga cepat sampai pada petani dan
pengguna lainnya.

Pada tahun 2009 UPBS BPTP Sul Sel
menghasilkan 598,1 kg benih pokok (FS), 16.237,4

kg benih dasar (SS) &n 33.443,8 kg benih sebar
(ES). Dalam lima tahu:r lerakhir BPTP Sulawesi
Selatan telah menghasilkan benih 14,4 ton benih
kelas FS, 107,4 ton kelas SS, dan 154,7 ton kelas

LS. Benih sebar tersebut digunakan untuk mensuplai

kebutuhan demplot uji varietas pada lokasi lokasi
SL-Pff di Sulawesi Selatan. Penangkaran benih
padi di tingkat petani, umumnya terkendala dengan

harga gabahjual yang:idakjauh berbeda dengan

harga gabah konsumsi, dengan beda harga sekitar
Rp 200 per kg. Dengan harga tersebut, petani

kurang berminat melakukan penangkaran benih padi

karena biaya produksinya lebih tinggi.

Tabel 2. Perbanyakan Benih Padi menurut Kelas

Benihnya dan Jumlah varietas per Tahun oleh BPTP

Sulawesi Selatan,20l5

Sumber: Sahardi, 2009-2A|4

{) angka dalam kuruirg adala}r jenis VUB

Pemenuhan permintaan benih padi
bersertifikat secara Nasional baru mencapai 35%
(BPSPTPH III, 2000), sehingga masih memerlukan

usaha perbenihan padi untuk memenuhi perminlaan

benih tersebul. Secara umum pengetahuan petani

dalam teknologi budidaya padi untuk menghasilkan

benih da:: non-benih tidak dibedakan. Perbedaan

tersebut lerletak pada prinsip genetisnya, dimana

aspek kemurnian genetik menentukan kelulusan

dalam se(ifikasi (Wirawan dan Wahyun|2002).

Kenerja Penggunaan Benih Padi

Berdasarkan varietasnya, benih padi yang
paling banyak diproduksi adalah varietas cigeulis
26,3o/o, kemudian ciherang 21.9 o/0, ciliwung20.02
o/r, dan cisantana, 10.58 %, mekongga 4.48 %

68

da:r varietas lainaya l6,72ya (Tabel 3). Pada Tabel

2 dan 3 juga iampak bahwa varietas inpari sudah
mulai diproduksi benihnya tahun 2009.Pada tahrn
2010 Balai Benih Tanaman Pangan telah
memperbanyak benih padi inpari l, inpari 4, dan
inpari 6 sebagai benih pokok dan benih
dasar.Varietas-varietas unggul yang beredar selama
ini masih disukai oleh petani selain rasanya yang
enak juga produktivitasnya yang tinggi.Varietas
membramo misalnya sangat disukai pelani di
Kabupaten Jeneponto. Menurut Rahayu (2012);
(Zaini, dkk., 2004) karakteristik varietas padi yang
disukai petani adalah produktivitas tinggi, tahan

terhadap hama penyakit,lekstur nasi enak, mudah
dipanen, umur pa:ren pendek, jumlah anakan
banyak, tanaman tidak terlalu tinggi dan malai
cukup panjang.

Tabel 3. Produksi benih padi (ton) di Sulawesi
Selatan tahun 209 - 20lt menurut varieiasnya

Varictas :009 l0l0 l0l l

Cigculis 1090.035 57,10.814 4040.654
Cihcrang
Ciliwung
Mekongga
Cisantana 15 1.938
Mcmbrmo 900.385
Way Opl Buru 967.415

51 1.2.15 ll,l..1l3
8it.-509 9.2'15

tR 64
Cimclati
tR 66

20r3.315
1,195.845

61.87

?863.8{9
?9 l 0. t.r0
ll,1.l r 5

r017.t60
7r9.5:5
3r9.525

l:167.31
3075.,12
6lin.65L
l 625.6i.1
7 I 6.13

{ 166.26

5 r.1t5
9r.5i
0.ili I

405.575 180.150
2

Muhammad,2011

Hasil survei yang dilakukan di Kalupaten
Luwu Utara dan Bone :nenunjukkan bahwa
penggunaan benih berlabel biru di tingkat petani

baru mencapai32,5 o/o.H*l ini pun terkait dengan

program bantuan langsung benih unggul (BtBU)
yang dilakukan pemerinlah dalam beberapa tahun
terakhir. Beberapa masalah yang dirasakan petani
terkait dengan program BLBU an:ara lair: benih
yang dibutuhkan tidak tepat waktu dan jumlahnya

seringkali tidak memadai. Unit Pengelola Benih
Sumber (UPBS) BPTP Sulawesi Selatan dapat
bekerjasama dengan Balai Be:rih Tanaman Pangan

dan Hortikultura, Sang Hyang Seri, Pertani dan

?enangkar swasta lainnya untuk memasok benih
pokok untuk ditangkarkan kembali :"rntuk
menghasilkan benih dasar yang kemudian disebar
ke kelompok tani pada berbagai daerah unluk
menghasilkan benih sebar.

Penggunaan benih tidak berlabel yang
umumnya diprodulsi sendiri oleh petani berkisar 67,5

%. Ketepatan dalamhaljumlah, waktu, jenis, lokasi,
dan keterjangkuan menjadi pertimbangan utama

Tahun Jumlah Variet*
BS FS,Ksl SS f(gi ES{KS

200, ( t0) s98,t at0) r 6.2:l?.{ a3 ll_t41.8
20 0 7) 421 2.701 {2)
20 :l 688 {6} :5.051 G)
2{} 151 3.880 (:t' 21.()25 (2\ t2.9,r0

llJ 2 6.259 6 27.975 n1\ l6 6'5
t0 al 2.600 {5) I 1..164 12) 6.1?5

I.l.l.l9. I r 07 ,155.4 I 5;1.10.1.8
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petani dalam menggunakan benih yang mereka

hasilkan sendiri. Tingkat kelulusan benih yang

diproduksi oleh kelompok tani sudah cukup tinggi

yai:u masing-masing 83,1 o dan 85, 6 pada uji
lapangan dan labo:atorium. Untuk memacu

perggunaan benih bemutu ditingkat petani maka

salah satu opsi yang dapat dilakukan adalah adanya

penangkarpada setiap kelompok tani yang melayani

kebutuhan benih pada kelompoknya.Jumlah benih

yang digunakan di lingkat petani juga masih cukup

tinggi yaitu yang > 30 kg sebanyak MYo, danhanya

56 o/o yang menggunakan benih 25 * 30 kg per

hektar.Hal ini biasanya dilakukan petani untuk

mengantisipasi terjadinya keku:angan bibitjika daya

tumbuhnya berkurang.

Dilinjau dari sisi kondisi agroklimat, Sulawesi

Selatan sangai sesuai untuk produksi dan

penyaluran benih padi secara berkelanjutan.
Berdasarkan pola curah hujan, daerah di Sulawesi

Selatan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (1)

Pantai Barat (sektorbarat) yang mengalami musim

hu.jan pada periode Oklober - Maret, (2) Pantai

Timur (sektor timur) yang mengaiami musim hujan

pada periode April-september, (3) sekor peralihan.

Kondisi tersebul dapat dimanfaatkan secara opti-

mal dalam penyusunan rencana produksi (jenis'

varietas, jumlah, waktu, dan mutu) serta rencana

penyaluran ke berbagai daerah. Kelepatan waktu

dan pola tanam dan penyesuaian penggunaan

va:ietas dengan kondisi yang ada di setiap daerah

memungkinkan penerapan pola produksi dan

distribusi benih secara berkelanjutan melalai jalur

bcnih antar lapang (JABAL), jalur benih anta:

musim (JABALS:M) dan jalur benih antar propinsi

(JABALPROV).

Duku*gan Kebijakan Oleh Pemerintah

Kebijakan Subsidi Benih

Dalam rangka meningkatkan produktivitas

pertanian, penggunaan teknologi produksi, yaitu

penggunaan benih unggul bermutu sangat

dibutuhkan. Dengan penggunaan benih unggul

bermutu dapal meningkatkan potensi produktivitas

padi secara signihkan. Pada sisi lain, di dalam

memproduksi benih varietas unggul baru dibutuhkan

penelitian, pengembangan, dan investasi yang sangat

besar sehingga biaya produksi benih sangat tinggi'

Karena itu diperlukan intervensi peme:intah,

diantaranya melalui. subsidi benih'
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Secara formal sistem perbenihan tanaman

pangan ?rovinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada

gambar 3 sebagai berikul :

r BS - Breeder seed, FS: loundation seed,

SS : Srocft seed, danES: Extension seed-

- Badan Lilbang/Puslilbang sebagai institusi

hulu penghasil varietas dan produsen Senih

Penjenis (3S).

r Direklorat Jenderal TPfVDit. Bina Perbenihan,

sebagai itstitusi pelgambil kebijakan dan

pernbinaan teknis agar benih tersedia dengan 6

tepal.

: ProvinsilDinas Pertanian Provinsi sebagai

ins:ilusi pembinaan lingkat provinsi untuk

meningkatkan ketersediaan benih sesuai

dengan konseP 6 tePat

Pada Gambar 3 disajikan sistem pengadaan

dan penyaluran benih secara formal. Varietas

unggul yang baru dilepas (BS) yang dihasilkan oleh

Puslitbang/Balai Komoditas, diteruskan oleh
Direktorat Benih mtuk disebarkan ke Balai Benih

Induk (B3I) yang selanjutnya diperbanyak untuk

menghasilkan FS.

Dalam hal ini, kebijakan subsidi harga benih

merupakan salah sata dari tiga kebijakan
perbenihan dalam upaya per:ingkatan ketersediaan

dan penggunaan benih bermutu varietas unggul-Dua

kebijakan perbenihan lainnya adalah cadangan

benih nasional (CBN) dan bantuan langsung benih

unggul (3LBU).Ketiga kebijakan perbenihan

termasuk dalam kategori Kewajiban Pelayanan

Publik (Public Service Obligation).

Secara umum, subsidi benih diartikan
sebagai penggantian biaya produksi benih
bersertifikat yang harus dibayar oleh pemerintah

Gambar 3. Pengadaan dan penyaluran benih seca:a formal
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apabila benih tersebut terj*al. Adapun besaran

sabsidi adalah selisih antara harga pokok penjualan

(HPP) dengan harga penyerahan (HP) dalam hal

ini, FIPPbenih adalah semua biayayang timbul baik

langsung maupun tidak langsung dari proses

produksi sampai dengan benih siapjual dalam I

(satu) periode usaha. Sementara itu, HP benih

adalah harga jual benih rata-rata dalam I (salu)

tahun di tingkat penyal:;r.

Subsidi benih bertujuan untr.:k ( I ) membantu

meringankan beban para petani tanaman pangan

agar dapat membeli benih sebar bersertifikat
dengan harga terjangkau; (2) neningkatkan
penggunaan benih bermulu varietas unggul; dan

(3) stabilisasi harga benih unggul bermutu.
Sementara tujuan akhir yang hendak dicapai dari

subsidi benih adalah untuk meningkalkan
produktivitas dan produksi tanaman pangan

berkualitas.

Benih bersubsidi yang dimaksud adalah

benih padi bersertifikat yang diproduksi oleh PT

Sang Hyang Seri (persero) dan PT Pertani
(persero). Dalam hal ini, benih varietas unggul baru

adatah benih yang bersal dari varietas unggul yang

telah dilepas dan mempunyai mulu genetis, mutu

fisiologis dan r:n:fu isik yang tinggi sesuai dengan

standar mutu pada kelasnya. Benih padi dan

kedelai adalah benih bersertifikat kelas benih sebar

(Extension Seed/ES). Label (sertifikat benih)
adalah keterangan tertulis atau bergambar tentang

benih yang ditempelkan alau disertakan secara

jelas pada sejumlah benih dalam bulk atau suatu

wadah. Dengan demikiaa,' meskipun diberikan

melalui BUMN produsen benih, diharapkan
sebagai penerima manlaat utama dari subsidi benih

adalah petani tanaman pangan' namun hanya

terbatas pada petani padi non-hibrida dan pelani

kedelai.

Pengembangan Instalasi Perbenihan

Potensi lahan untuk perbenihan pada 27

lntalasi Kebun Benih (IKB) di Sulawesi Selatan

seluas 184,90 ha yang terdiri dari lahan sawa seluas

15 1,90 ha dan lahan kering seluas 33,00 ha, (Tabel

4).Sebagian besar lahan di Sulawesi Selatan adalah

lahan tadah hujan, kemudian setengah teknis dan

teknis.Dengan demikian produksi benih di Sulawesi

Selatan. tergantung kondisi iklim dimasing-masing

daerah.

Daerah yang memiliki lahan tadah hujan

terluas adalah kecsmatan Singkala Kabupaten
Luwu, sedangkan daerah yang memiliki lahan

setengah teknis terletak didaerah Kabupaten
Pangkep, Barru, Soppeng, Bulukurnba, Banlaeng

dengan luasan yang hampir sama yailu berkisar 3-

8 ha. Sedangkan daerah perbenihan yang
mempunyai lahan dengan irigasi teknis yailu Maros,

Sidrap, Pinrang, danWajo dengan luasan berkisar

3*8ha.

Tabel 4.Potensi Lahan Sawah instalasi Kebun

Senih Tar:aman Pangan Provinsi Sulawesi Selatan.

No
Nama Instalxi
Kebun Berih

Lo|xi
Kabupxten

Luu Lahan sawah (ha)

teLnis
,a2

Teknis
i.hujar Jumlah

Mms Maros 6.q0 690

l,
1.

Burgoro Panekcp 5.30 5.*0

:anele Barru 7_t0 7.04

4. Bim .J.10 t.l0 6.00

5 Lcplargang Pinrang 6.5{.} 6.50

6. Senang Sidrap 6.50 650

7 Tilru tedgn{ Sd.rp 6.50 6.-5{l

I Raooas Sidilp 1.50 4 5l)

g Kalacna kiri
Luwu
Timur

7ff) 7.00

to K Llx Utan .1.00 ,t.00

:l Seriti l-uwu t.00 3.00

2 Sinangkala Luwu r 7.i0 r ?_50

l Luxr 6.00 4.00

l,l Sakkoli t 5{l 1.50

li Bontouse WilJo 8.0t lt.00

16. Mallmroe Soppog 5.00 s.00

1 Bikeru Siniai i00 i.00

lll ll.Karooa Padi Bulukumba ti.o0 8.00

19. Canck inc Bulukwba 6.00 600

:U,

I

2.

Lamalahr Sanl 7.00 ?00

PakkateEng Jeneponto '1.00 '1.00

Paddi hlelar ,l 00 1.00

.l Punaqa ( iowa :1.00 1.00

Garing Go$'d 4.50 4.50

Jumlal: 't t..10 52.10 i?_80 | 5l .90

Sumber: Djufiy,2013

IKB Kab.Buluklmba dengan luasan
perbenihan 8 hektar, varietas padi yang ditanam

adalah Ciherang (2 ha), Ciliwung (2ha), Cigeulis
(2 ha) dan Mekongga (2 ha), dan ditanam 2 kali
setahun.Produksi yang dihasilkan 5 tonlhektar

GKP, sedangkan yang dijadikan benih mencapai 3

ton dalambentuk Benih Pokok (BP)' IKB di Kab.

Bulukumba khususnya di Kec. Batu Karopa juga

bermitra dengan PT. Pertani dan PT.

Sanghiangseri, harga jual Bl berkisar Rp. 5.500,-

sampai Rp. 6000,- per kg, dan p:oduksi benih di

IKB ini selalu habis, selain karena bermitraa dengan

BUMN, petani pun sudah paham mengenai
penggunaan Benih Pokok pada pefianamannya'

IKB Kec. Bikeru Kab. Sinjai dengan luasan

5 hektar yang ditanami padi untuk benih dengan

varietas Ciherang (3 ha) dan Cigeulis (2 ha). Jenis
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benih yang dihasilkan untuk Ciherang adalah BP

dan Cigeulis adalah Benih Sebar (BR), hargayang

berlaku adalah Rp. 4.000,- per kg, s:.rdah dalam

kemasan perkilogram jauh dari harga yang berlakr.r

dipasaran, hal ini karena jika harga tinggi maka

pelani tidak mau membeli dan petani pun
membelinya ada yang sebagai benih dan ada yang

dikonsumsi. Kendala yang dihadapi di IKB Kec.

Bikeru Kab. Sinjai adalah serangan ilPT, penyakit

utamanya blast mengakibalkan penurunan produksi

me::capai 30 persen, selain itu daerah perbenihan

terletak pada wilayah dengan kelembaban tinggi
sehingga rentanterhadap penyakit, sehingga perlu

pengaluran air pada pertanaman padi.

IKB Kec. Pakkalerang Kab. Jenneponto

dengan luasan pertanaman 4 hektar, tetapi ka:ena

kondisi lahan serta iklimdi Kab.Jenneponto yangtidak

memungkinkan untuk perlanaman padi, dan hanya

wilayah-wilayah tertentu saja, maka petani rata-rata

menanam dengan benih lokal, tidak mencari bahkan

mengharap dati IKB setempat kareaa kondisi lahan

yang tidak memu:rgkinkan untuk pertanaman padi.

Perbanyakan Benih

UPBS BPTP di Sulawesi Selatan dibentuk

bersama dengan UPBS di Provinnsi lain :ahun 201 I

berdasarkan petu:rjuk pelaksanaan Lingkup
BBP2TP (Badaan Litbang Pertanian,20l l)' Tujuan

UPBS attara lain menyediakan benih sumber

secara tepat, mutu, jumlah, dan waktu. Benih

sumber yang diproduksi adalah FS dan SS, dan ES.

Kegiatan perbanyakan be:rih sumber
dilaksanakan di Kebun Pecobaan (KP) Luwu

seluas 8 ha dan KP Gowa seluas 6,75ha, selain itu

dilaksanakan ke{asama dengan petani penangkar

di kabupaten Sidrap seluas 4 ha, kabupaten Bone

seluas 5 ha, kabupatel Luwu Timur seluas 4 ha

dan kabupaten Luwu Utara seluas 4 ha sehingga

total luas pertanaman adalah 31,75 ha- Total
produksi benih yang dicapai pada tahun 20 I 5 adalah

97,537 t dari target sebesar I 17 ton sehingga tar-

get yang dicapai sebesar 83,36%. Target produksi

dan luas perianaman tidak t*capai karena faktor

iklim dimana terjadi kemarau panjang sehingga

jadwal tanarn pada bulan Oktober bergeser ke

bulal Januari 20 16. Rincian varietas yang ditananl

kelas benih, lokasi dan hasil disajikan pada

Tabet 5.

Tabel 5. Hasil Perbanyakan Benih UPBS di KP.

Luwu dan KP. Gowa,2015

Kegiatan display Varietas

Kegiatan display varielas dilaksanakanoleh

BPTP Sulawesi Selatan pada 5 kabupaten (Maros,

Pinrang, Sidrap, Wajo dan bo:re) sebagai lokasi

pendampingan dan dilaksanakan disekitar kegiatan

SL-PTT padi. Kegiatan display VUB dimaksudkan

sebagai uji adaptasi terhadap beberapa varietas

unggul baru yang pada akhimya dihrapkan dia:r:ara

varietas yang trsebut ada yang memiliki adaptasi

yang baik terhadap lingkrngan spesifik lokasi dimana

ditalarkan uji adaptasi. Diharapkan pula pada kegiatan

display ini ada varietas yang lebih unggul dan

memberikan hasil yang lebih :ingg dibanding dengan

varietas yang sudah lama ditanam petani di lokasi

tersebul. Pada Tabel 9 dapal dilihat keragaan

produktivitas masi:rg-masing VIIB. Di Kabupaten

Maros VUB yang diuji temyala p:oduktivitasnya

sangat tinggi yaituT,9-9,1tlhadan paling rnggu: dari

segi produktivitas adalah Inpzn22 dan lnpari 23,

te:api di Kabupalen Pangkep lnpa:i 23

p:oduktivitasnya rendah yaitu hanya mencapai 5,33

t/ha dan yang tertinggi adalah varietas Inpara 4

dengan prdoktivitas mencapai 8,0 Vha.

Tabel 6. Kegiata:r Display VUB pada pendampingan

SL-PTT padi di Sulawesi Selalan,20l4

No Kab/Kecr'Dc* Kesiatan Valrtas l{asil (t'ha

Mans,'
3artimurung'
Turikale

Display VUB l. lnpan-,:2
1. Inpari-23
3. Inpri-25
.1. lnprri-29
5. tnoarl-10

7,9
!1.1

9.0
7S

langkcpr
Minasa Te 'nc
Sonloa

Display VLl3: 1. InparL2l
2. Inpri-23
3. Inpara25
,1. Inpari-30
5. Inparr-.l
6. Inpru-5

7.i
i t1

7.00
:.it.l
8.00
7.31

Piltamplnua
Leppangtrg

Display VUB l. lnpart-ll
). lnpari-2J
3. lnpari-25
.1. Inparr-29
5. Inpari-J0

5.2
6.0
6.1
5.Il
6.7

No lJraian Varietas Kelas Luas
thal

GKP (t} 3enih
(r)

1

KP. Luwu

Kf. Cowa

PB ]S
PB.1S
npari 3ll

lryari 30
kpari 2I
lnpari 7

lnpari 9
Inpari 24

Inpari i0

lnpari 33

trpari .3 I
innari l0

IS
FS

FS

SS

SS
5l
SS

ss

FS

SS

ss
SS

I

.j
I

t.0
0.5
0.5
0.5
0.5

0.:J

0.75
0.75
5,0

3.,10

10,80

t.45

3.,15

|,:0
1.1,1

| ..12
I l1

0.86

l.l5
l.G1

I 57

:,6-l

t.06
r.0.1

l.:a)
r"10

0.6!

t.05
1.35
9.76

Sumbsr: Sahardi, 2015

Buleiin Inovasi Pertanian, No. l 6 Tahun 20 I 9 7l



2. lnpri-2J
:i. Inpari-25
,1. Inpari-29

l. lnpari-]2
1. tnpari-23
3. lnpari-25
4. lnpari-29

2. Inpari-23
3. Inprri-25
,1. Inpa*29

9,1

8,7
8,4

8.7
8.t

Sumber:Arafah- 2014

Kegiatan display Varietas

Kegiatan display va.ietas dilaksanakanoleh

BPTP Sulawesi Selatan pada 5 kabupaten (Maros,

Pin:ang, Sidrap, Wajo dan bone) sebagai lokasi

pendampingan dan dilaksanakan disekitar kegiatan

SL-PTT padi. Kegiatan display VUB dimaksudkan

sebagai uji adaplasi terhadap beberapa varietas unggul

baruyang pada akhimya diharapkal diantaravarielas

yang tersebut ada yang memiliki adapfasi yang baik

terhadap lingkungan spesifik lokasi dimana dilakuka:l

uji adaptasi. Diharapkan pula pada kegiatan display

ini ada varietas yang lebih unggul dan memberikan

hasil yang lebih linggi dibanding dengan varietas yang

zudah lama ditanam petani di lokasi tersebut. Pada

Tabel g dapat dilihat keragaan p.oduktivitas masing-

masing VLIB. Di Kabupaten Maros VUB yang diuji

temyala produktivitasnya sangat tinggi yailu 7,9-9,1

t/ha dan paling unggul dari segi prcduklivitas adalah

lnpari22dan lnpari 23, tetapi di Kabupaten Pangkep

Inpari 23 produktivitasnya':endah yaitu hanya

mencapai 5,33 tAra dan yang tertinggi adalah varietas

Inpara 4 dengan prdoktivitas mencapai 8,0 t/tra.

Tabet 7. Kegiatan Display VUB pada pendampingan

SL-PTT padi di Sulawesi Selatan, 2014

No Kab/KeclDeg Kestalan Varietas IIasil (t ha

lvloos/
Bantimurung/
Turikale

Display VLiB : L hpari-22
2. lnpari23
3. Inpari-25
;1. hpari-29
5. lnpui-3O

9,1

9,0
7,J
Ir.l

2 Pnngkepi
lvlixsa fc'ne'
Bonloa

Display VUB r l.
2.

l.
,1.

5.

6.

lnpari-22
lnpri-2-j
Inpari-15
lnpari-30
lnpa.r--l
lnparo-5

7.5
r 11

7,00
7.81

8.00
1.33

l Pinntrgl
Prsmpanua'
Lcppangeng

Display VUB : l. hpar-21
2. Inpa.i-21
3. lnpari-25
,1. Inpri-29
5. lnpsi-30

6,{)

6,1
j.t
6.7

I Sidnpi
Duapitu.:
I'adangloang

Displry VUB : l. lnpan-12
!. Inpui-23
3. Inpari-25
,1. lnpad-29
5. lnprri-10

5.9
:,:,
6.8

6.5

5 Wa.lo/

Mmiargpajol
K.:ol.

Display VUB L hpui-2?
2. hpri-23
3. Inp:ri-25
{. lnpari-39
5- Inoari-3{)

8,67

6.67
9. t6
o.5 J

6. Bonei
Arvangpoler
Maccog:

Disglay VUB : l. Irpri-?2
2. hpari-23
3. lnpari-25
.1. Inpari-29
5 Innrri-10

8.7

8..1

n.7
3.9

Soppeng
Lal:bata'
Masrile

Dispby VUB : frpui-22
Irp*i-2J
lnpari-15
lnpui-39
lnpari-31)

l
I
)

It.,t
It.5

8.1
7.i

Sumber: Arafah,Z0l4

KESIMPULAN

Secara nasional varietas unggul baru padi

telah dilepas lebih dari 200 sampai :ahun 2011.

Perkembangan keunggulan VUB padi ditenlukan

oleh prodr.:ktivilas, kethanan terhadap hama

penyakit, adaptasi varietas, r:mur yang relatif genjah

dan kualitas nasi yang lebih baik. Sebahagian besar

lahan irigasi di Sulawesi Selatan telah ditanami VUB
padi. Namur dari sejumlah VUB yang dilepas

hanya beberapa VUB yang memprnya: nilai
komersial (R64, Ceherang, Cisdane, Memberamo'

Way Apo Buru dan Ciliwung). Ada beberapa

faktor yang mempengaruhi penggunaan benih

VUB antara lain faktor keunggxlan genetik,
produktivitas, ketahanan terhadap hama penyakit,

umtrr tananuu:], kualitas hasil, tmur panen, kuantitas

dan kualitas benih sumber yang tersedia, informasi

dan promosi. VUB dan komersialisasi benih padi

perlu ditingkatkan msmelalui regulasi kebijakan

yang mendukung perkembangan perakitan varietas

dan perkembangan industri benih, perbaikan

produksi dan pengoalahan benih sumber' serta

tataniaga dan promosi benih. Peningkatan
kerjasama dan pemantapan kemitraan dalam suatu

sistem produksi belih VUB bermutu akan

memberikan manfaat komersial gadi para petani.
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